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Abstrak

Olahraga adalah bentuk aktifitas fisik yang membuat tubuh menjadi lebih sehat, kuat,
bugar dan meningkat mental seseorang, namun dibalik citra positif dunia olahraga
Terdapat sisi negatif dalam olahraga yang dapat berdampak dan menimbulkan
konsekuensi buruk bagi atlet maupun lingkungan sekitarnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sisi negatif dalam olahraga terutama pada atlet pada masa modern.
Penelitian ini merupakan penelitian literature review. Data based SCOPUS dengan
kata kunci yang digunakan adalah adalah “the dark side of sports, ditemukan artikel
137 dokumen Pembatasan pencarian untuk 2016-2026 10 tahun terahir 95 dokumen,
dibatasi hanya artikel saja terdapat 58 lalu dibatasi bahasa inggris dan All open acces
terdapat 25 dokumen. Setelah ditelaah antara kecocokan abstrak dengan tema
ditemukan sebanyak 17 artikel. Terdapat berbagai masalah dalam olahraga yang
semakin berkembang di era modern, seperti rasisme yang mencakup perundungan dan
kekerasan, masalah psikologis seperti psikopati, agresivitas, dan narsisme,
penggunaan obat-obatan terlarang seperti doping, serta persoalan kebijakan seperti
manipulasi, konflik, dan risiko kebocoran informasi.

Kata kunci: Olahraga, rasis, Kebijakan, Psikologis, Doping

Abstract

Sport is a form of physical activity that makes the body healthier, stronger, fitter and
improves one's mentality, but behind the positive image of the world of sport There is

a negative side in sport that can have an impact and cause bad consequences for
athletes and the surrounding environment. This study aims to find out the negative side
of sport, especially for athletes in modern times. This study is a literature review study.

SCOPUS based data with the keywords used is "the dark side of sports, found 137
articles documents Search restrictions for 2016-2026 the last 10 years 95 documents,

limited only articles there are 58 then limited to English and All open access there are
25 documents. After reviewing the match between the abstract and the theme found as
many as 17 articles. There are various problems in sport that are increasingly growing
in the modern era, such as racism that includes bullying and violence, psychological
problems such as psychopathy, aggressiveness, and narcissism, the use of illegal drugs
such as doping, as well as policy issues such as manipulation, conflict, and the risk of
information leakage.

Keywords: Sports, Racism, Policy, Psychology, Doping

PENDAHULUAN
Sisi gelap olahraga adalah istilah yang merujuk pada berbagai aspek negatif,

tersembunyi, atau tidak etis yang terjadi di balik citra positif dunia olahraga.
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Fenomena ini mencakup berbagai penyimpangan moral, sosial, dan etika yang
bertentangan dengan nilai-nilai dasar olahraga seperti kejujuran, sportivitas, dan
kesehatan (Das and Myrden 2020; K A Kim and Byon 2020; Numerato and
Baglioni 2026; Stempien 2020). Meski dipandang sebagai sarana pengembangan
diri, olahraga juga menyimpan berbagai praktik dan dinamika yang berdampak
negatif. Misalnya, kajian mengenai Kepemimpinan etis dalam olahraga dikaji
melalui dua pendekatan normatif dan deskriptif namun belum terintegrasi
(Constandt et al. 2020). Selain itu profesionalisasi tampak pada memburuknya
hubungan antarorganisasi  (Ruoranen et al. 2023). Ditingkat tim, kohesi
menunjukkan pengaruh ganda positif dalam model linier namun negatif dalam
model kuadrat terhadap performa (Park, Kim, and Magnusen 2022).

Olahraga juga tercermin dalam berbagai bentuk diskriminasi dan perilaku
negatif salah satu nya rasisime. Individu dengan kepribadian gelap cenderung
memiliki empati rendah dan lebih mudah menunjukkan perilaku agresif dalam
olahraga (Greitemeyer 2022). Selain itu, identitas tim nasional mempunyai
meningkatnya Sikap menilai kelompok lain berdasarkan standar budaya sendiri dan
rasa takut (Gao et al. 2024). Di sisi lain rasisme masih terjadi dalam sepak bola,
baik di dalam maupun di luar lapangan, dan berdampak negatif terhadap atlet serta
nilai sportivitas olahraga (Kuntjoro 2020). Kondisi ini diperkuat oleh adanya
stereotip rasial terhadap individu kulit hitam, baik dalam bidang akademis maupun
olahraga (Evelyn, Priyowidodo, and Budiana 2019).

Selain faktor rasisme juga dapat memicu dari karakteristik psikologi yang
terlibat didalamnya, Kepribadian seperti narsisme dan obsesi terhadap citra diri juga
dapat berkontribusi pada kecanduan latihan, terutama pada perempuan (Krdl et al.
2022). Sementara Pada atlet pelaut, ditemukan empat karakter kepribadian gelap
yang berhubungan dengan kondisi psikologis negatif, seperti kelelahan prestasi,
amotivasi, dan kecemasan akibat gangguan konsentrasi (Garcia-Mas et al. 2022a).
Selain itu, Sifat p sikopati dan narsisme terbukti berkaitan erat dengan kemarahan
dan agresi dalam olahraga, memperkuat pandangan bahwa kepribadian gelap
menjadi faktor risiko perilaku destruktif (Bryan et al. 2023). Di sisi lain, meskipun

olahraga elit dinilai memberikan banyak dampak sosial positif, risiko terhadap
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kesehatan fisik dan mental atlet tetap ada (De Rycke and De Bosscher 2021).
Bahkan, Praktik bela diri dapat membentuk diri dan meningkatkan kesejahteraan,
tetapi juga berpotensi menghambat gaya hidup sehat (Pedrini and Jennings 2021).

Di samping faktor psikologis yang memengaruhi perilaku atlet juga
tercermin dalam praktik penyalahgunaan obat peningkat performa atau doping.
Penggunaan obat peningkat performa pada perempuan non-elit sering kali
dipengaruhi oleh lingkungan dan nasihat yang keliru, sehingga berisiko
menimbulkan dampak fisik dan psikologis jangka panjang (Dunn et al. 2023).
Selain itu, tenaga medis yang menangani atlet perlu memahami kandungan obat
yang diresepkan agar tidak melanggar aturan anti-doping (Margute et al. 2021).
Dalam konteks penanganan kasus doping upaya memberikan alasan merupakan
strategi komunikasi krisis yang efektif, sementara penyebaran informasi dan jenis
olahraga tidak memengaruhi persepsi publik terhadap doping (Poppel 2021). Di sisi
lain, olahraga dan spiritualitas adalah dua kekuatan yang saling melengkapi dalam
membentuk manusia yang utuh dan menjadi alat pembinaan karakter, solidaritas
sosial, dan pelayanan kemanusiaan (Jasny 2023).

Selain permasalahan doping, kebijakan dalam olahraga juga terlihat pada
aspek kepemimpinan dan dinamika identitas kelompok yang dapat memberikan
dampak negatif pada atlet. Pengelolaan fasilitas olahraga memiliki peran penting
dalam mendukung peningkatan prestasi atlet, namun masih menghadapi berbagai
kendala seperti keterbatasan infrastruktur, pendanaan, dan rendahnya partisipasi
masyarakat (Sari et al. 2025; Tambaip and TJilen 2023). Peran negara dalam
pengembangan olahraga didukung oleh kebijakan strategis, namun
implementasinya masih terkendala oleh faktor anggaran, infrastruktur, dan
lemahnya koordinasi (Al-Faiz, Ikhsan Kurniawan, and Najmi Alvin Zuhair 2025).
Dalam konteks pendidikan, kebijakan olahraga di sekolah perlu difokuskan pada
penguatan manajemen, pembelajaran aktif, penyediaan fasilitas, serta kolaborasi
antar pihak untuk meningkatkan kesehatan dan kemampuan siswa (Berutu and
Irwansyah 2025; Munawar et al. 2025; Siregar, Febriyanti, and Lubis 2025). Di sisi
lain, profesionalisasi olahraga juga menimbulkan sisi gelap berupa memburuknya

hubungan antar-organisasi akibat tekanan kompetisi dan kepentingan ekonomi
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(Ruoranen et al. 2023). Selain itu, kepemimpinan etis dalam olahraga menjadi isu
penting yang dikaji melalui dua pendekatan normatif dan deskriptif namun
keduanya belum terintegrasi secara utuh dalam praktik organisasi (Constandt et al.
2020).

Lebih luas lagi, sisi gelap olahraga tidak hanya muncul pada tingkat individu
dan organisasi, tetapi juga dalam konteks sosial dan budaya yang menyertai
perkembangan olahraga di masyarakat. Perkembangan fandom olahraga ke ranah
digital menghadirkan pengalaman penggemar yang lebih interaktif, tetapi juga
membuka ruang bagi perilaku toksik dan penyalahgunaan di dunia maya (Piché and
Naraine 2024). Selain itu, bentuk kontestasi seperti protes dan boikot kini menjadi
bagian penting dari diplomasi Olimpiade modern, terutama di negara tuan rumah
non-demokratis (Diodato and Strina 2023). Dalam konteks identitas kelompok,
kepemimpinan identitas sosial terbukti dapat meningkatkan kinerja dan
kesejahteraan atlet, namun juga berpotensi menimbulkan dampak negatif melalui
penyalahgunaan identitas kelompok dan eksklusivitas sosial (Lundqvist et al.
2025).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas sisi gelap olahraga, sebagian
besar masih berfokus pada isu tertentu secara terpisah, seperti doping, rasisme,
kesehatan mental atlet, tata kelola organisasi, atau perilaku penggemar.
Kesenjangan penelitian (research gap) yang masih ditemukan adalah terbatasnya
kajian yang mengintegrasikan berbagai bentuk sisi gelap olahraga dalam satu
pembahasan yang komprehensif. Selain itu, hubungan antara faktor individu,
organisasi, dan lingkungan sosial yang berkontribusi terhadap munculnya berbagai
permasalahan dalam olahraga belum banyak dianalisis secara terpadu. Padahal,
berbagai bentuk sisi gelap olahraga saling berkaitan dan tidak dapat dipahami hanya
dari satu sudut pandang. Apa saja sisi negatif dari aktivitas olahraga berdasarkan
kajian literatur?

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian literature review. Data yang digunakan

dalam penelitian ini database (SCOPUS) dengan kata kunci yang digunakan adalah

adalah “the dark side of sports, ditemukan artikel 137 dokumen Pembatasan
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pencarian untuk 2016-2026 10 tahun terahir 95 dokumen, dibatasi hanya artikel saja
terdapat 58 lalu dibatasi bahasa inggris dan All open acces terdapat 25 dokumen.
Setelah dilakukan penelaahan oleh peneliti dan pembantu peneliti terhadap

kecocokan abstrak dengan tema sehingga diperoleh 16 artikel.

Catatan mengidentifikasi
melalui pencarian
database
(SCOPUS)
(N=137)

l

Kriteria untuk artikel dengan teks
lengkap gratis, 10 tahun terakhir

(N=95)

Identification

Screening

A 4

Dibatasi hanya artikel saja
terdapat
(N=58)

i

Diskusi dibatasi bahasa

inggris dan All open acces
(N=25)

Eligibility

Penelitian artikel termasuk
dalam kriteria
(N=17)

Inclusion

50


https://journal.upgripnk.ac.id/index.php/olahraga

p-ISSN: 2089-2829 Jurnal Pendidikan Olahraga

e-ISSN: 2407-1528 Vol 15, No.1 Juni 2026
https://journal.uperipnk.ac.id/index.php/olahraga Hal. 46-80

Gambar 1. Diagram alur seleksi artikel berdasarkan metode PRISMA

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil temuan penelitian

Penulis dan sampel Desain Tujuan

judul Penelitian

Kesimpulan

Rasisme dalam olahraga

Czech football 32 hooligan Studi Untuk Rasisme dan
hooligans’ sepak  bola survei Menganalisis perusakan
behavior (Republik kuantitatif hubungan dianggap paling
(Scholz 2016)  Ceko (kuesioner antara ekspresi  serius, sedangkan
dieropa). /PAPI). perilaku ejekan paling
(verbal/nonver ringan,
bal) dengan menunjukkan
kekerasan perbedaan
hooligan. persepsi terhadap
bentuk kekerasan.
In the shadow Tidak ada Studi Penelitian ini  Mega-event dapat
of sport mega- sampel konseptual bertujuan melanggar hak
events: A langsung (analisis untuk anak (perumahan,
critical (kajian kritis Mengkaji pendidikan,
analysis of the konseptual/ literatur). dampak kesejahteraan),
nexus between literatur). penggusuran sehingga perlu
evictions, akibat mega- perhatian lebih
displacements, event olahraga  dalam kebijakan
securitized (Olimpiade)  dan perencanaan.
gentrification terhadap hak-
and children's hak anak.
rights
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(Lee
Ludvigsen and
Byrne 2025)
kebijakan dan tata kelola
The 'dark side’ NSF Swiss & Studi Mengkaji  sisi  Upaya
of klub kualitatif ~ gelap profesionalisasi
professionalisa anggotanya.  (wawancar profesionalisas dalam  federasi
tion in national Dari negara a, 1 pada federasi olahraga nasional
sport Switzerland ~ dokumen, olahraga dapat
federations: a studi nasional menimbulkan
case study of sekunder). (NSF). dampak negatif,
the Swiss seperti
Floorball memburuknya
Federation hubungan antar
(Ruoranen et organisasi
al. 2023)
The dark side Kasus Studi Mengidentifika Aktor swasta
of governance organisasi/tat kualitatif  si strategi aktor cenderung
networks: how a kelola (analisis swasta dalam memanipulasi
private actors olahraga konseptual mempengaruhi kebijakan untuk
use discursive Dinegara + ilustrasi keputusan kepentingannya,
strategies  in SWiss empiris). dalam jaringan dan sistem tata
global  sport tata kelola. kelola justru bisa
governance menguntungkan
(Geeraert pihak
2025) oportunistik
dibanding
kepentingan
publik.
Aspek psikologi
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The Dark Side Penonton Eksperime Menguji perilaku penonton
of  Spectator olahraga n dua studi dampak buruk yang tidak baik
Behavior: Dari negara (SDB vs perilaku memicu
Effects of Amerika normal & penonton kemarahan  dan
Spectator serikat perenunga terhadap emosi menurunkan niat
Dysfunctional n) dan niat kunjungan
Behavior on kembali kembali  untuk
Anger, menonton
Rumination, olahraga.
and  Revisit
Intention
(Kyungyeol
Anthony Kim
and Byon
2020)
“I Like the 10 turis seks Studi Mengkaji Olimpiade tidak
Olympics, but pria kualitatif =~ hubungan hanya  menarik
I’m Here not heteroseksual (wawancar Olimpiade, orang untuk
Just for the (Olimpiade a). citra destinasi, menonton
Olympics™: Olimpiade dan pariwisata olahraga, tetapi
Sex Tourism, Rio  2016). seks. juga bisa
Destination dinegara mendorong
Image, and the Brazil sebagian  orang
Dark Side of datang untuk

Mega-Event
Tourism in Rio
De Janeiro
(Megheirkouni
, Koutrou, and

Dashper 2025)

tujuan pariwisata

seks karena
suasana yang
bebas
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The dark side Studi 1 (603 Kuantitatif Menguji Sifat kepribadian
of sports: orang), Studi , 2 studi pengaruh Dark negatif berkaitan
Personality, 2 (208 orang). (survei & Tetrad dengan perilaku
values, and Dari negara analisis terhadap agresi agresif dalam
athletic Austria regresi). dalam olahraga,
aggression olahraga. terutama
(Greitemeyer psikopati  yang
2022) paling
berpengaruh.
Star Sekelompok  Studi Penelitian ini Atlet elit
personalities atlet yang kuantitatif  bertujuan cenderung lebih
on the winners' terdiri  dari mengguna untuk egois, ekspresif,
podium: atletelitmuda kan Mengetahui dan pemberontak,
Exploring (N = 148), kuesioner kecenderungan dengan ciri
dysfunctional  atlet elit (N = TD-12 kepribadian kepribadian yang
personalities in  217), dan disfungsional =~ kurang sehat yang
elite athletes atlet super elit (DPT)  pada berpotensi
(Hauw et al. (N=234) atlet elit serta mengganggu
2026) Dari negara perbedaannya  performa.
prancis  dan dengan
SWiss populasi

umum,  jenis

kelamin, dan

jenis olahraga.
Perceived 107 atlet dari Studi Menganalisis beban kerja
Mental berbagai potong beban  kerja mental yang
Workload and cabang lintang mental dan tinggi bisa
Psychological  olahraga, (cross- hubungannya  meningkatkan
Variables in dengan 62% sectional) dengan tekanan
Elite peserta laki- dengan kecemasan psikologis  pada

54


https://journal.upgripnk.ac.id/index.php/olahraga

p-ISSN: 2089-2829
e-ISSN: 2407-1528

Jurnal Pendidikan Olahraga

Vol 15, No.1 Juni 2026

kemarahan dan

https://journal.upgripnk.ac.id/index.php/olahraga Hal. 46-80
Individual and laki dan 38% convenien serta kelelahan atlet, terutama
Team peserta ce pada atlet. jika tidak
Bulgarian perempuan. sampling. diimbangi dengan
Athletes: An Dari negara kemampuan dan
Exploratory bulgaria kondisi yang
Study baik.
(Nunez et al.
2025)
Dark Side of 40 penerjun Studi Mengidentifika penerjun payung
Personality payung dan komparatif si ciri  Sisi memiliki sifat
and Extreme 42 atlet kuantitatif  Gelap seperti bertindak
Sports. Case of olahraga (menggun  Kepribadian cepat tanpa
Skydivers berisiko akan pada penerjun banyak berpikir.
(Préchniak and rendah kuesioner  payung. sifat tersebut
Prochniak (kontrol). kepribadia dapat
2024) Dari negara n). meningkatkan
polandia risiko  perilaku
berbahaya,
meskipun  tidak
sampai  bersifat
tidak normal.
Don't look 224  atlet Studi Mengetahui Atlet elit
back in anger: dan 98 lintas- hubungan cenderung lebih
A Cross- pasangan seksional ~ Triad  Gelap egois, ekspresif,
sectional and pelatih— multi- (psikopati, dan pemberontak,
dyadic atlet (196 sampel Machiavelliani dengan ciri
examination of orang) sme, kepribadian yang
the Dark Triad, Dinegara narsisisme) kurang sehat yang
anger, and inggris dengan berpotensi
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aggression in agresi pada mengganggu
athletes atlet. performa..
(Bryan et al.
2023)
Can we speak 235  pelaut Studi Mengidentifika faktor psikologis
of a negative semi- kuantitatif ~ si aspek seperti
psychological  profesional (analisis psikologis kecemasan,
tetrad in kelas 49er. Jaringan negatif pada kelelahan, dan
sports? A Dari negara Bayesian). pelaut ketakutan  akan
probabilistic spanyol kompetisi. kesalahan dapat
Bayesian study membentuk
on competitive kondisi  negatif
sailing yang menurunkan
(Garcia-Mas et kesejahteraan dan
al. 2022b) performa atlet
Cultivating Tidak ada Studi Mengembangk Seni bela diri
Health in sampel konseptual an  kerangka memiliki sisi
Martial ~ Arts (kajian /teoretis untuk negatif  karena
and Combat teoretis). (pendekata memahami sisi dapat
Sports n terang dan mengganggu
Pedagogies: A interdisipli  gelap pedagogi gaya hidup sehat,
Theoretical ner). seni bela diri misalnya jika

Framework on
the Care of the
Self

(Pedrini
Jennings 2021)

and

(MACS)
terhadap
pengembangan
diri dan

kesehatan.

dilakukan dengan
latihan yang

berlebihan tanpa

istirahat yang
cukup
(Overtraining).
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The dark side 1440 atlet Studi Mengidentifika Perundungan
of sport: olahraga survei si  prevalensi cukup sering
Managerial terorganisir kuantitatif. perundungan terjadi (terutama
bullying and dinegara dan pelecehan pada bela diri),
harassment Lituania. dalam berbagai namun
challenges in jenis olahraga penanganan dan
different types serta upaya intervensi masih
of sports penangananny lemah, sehingga
(Vveinhardt, a. perlu peningkatan
Fominieng, pencegahan dan
and sistem pelaporan.
Andriukaitiené
2020)
The dark side 12 Studi Mengeksploras Depresi dan
of top level otobiografi kualitatif 1 hubungan performa saling
sport: An atlet elit (8 (analisis antara memengaruhi;
autobiographic cabang naratif). pengalaman awalnya olahraga
study of olahraga). depresi dan membantu, tetapi
depressive Dari performa atlet. lama-kelamaan
experiences in negara dapat
elite sport inggris memperburuk
performers (britania kondisi, sehingga
(Newman, raya) perlu deteksi dini
Howells, and dan penanganan.
Fletcher 2016)

Doping dan obat-obatan
Is the use of 32 Studi Mengeksploras Penggunaan obat
performance pemangku kualitatif 1 penggunaan peningkat
and image kepentinga (wawancar obat peningkat performa  pada
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enhancing n olahraga a  semi- performa dan atlet wanita yang
drugs (PIEDs) di terstruktur, citra diri pada dipengaruhi
in women an Australia analisis perempuan lingkungan  dan
issue of (pelatih, tematik). dalam orang lain, hal ini
concern? The atlet, dIL.). olahraga. dapat berdampak
findings from a buruk pada
stakeholder kesehatan  fisik
consultation dan mental.

(Dunn et al

2023)

Berdasarkan pada tabel 1 penelitian terhadap sisi gelap olahraga etnis dan
ras (rasisme) terdapat 2 artikel (Lee Ludvigsen and Byrne 2025; Scholz 2016),
kebijakan 3 artikel (Berthinier-Poncet et al. 2023; Geeraert 2025; Ruoranen et al.
2023). Pisikologi 11 artikel (Bryan et al. 2023; Garcia-Mas et al. 2022b;
Greitemeyer 2022; Hauw et al. 2026; Kyungyeol Anthony Kim and Byon 2020;
Megheirkouni, Koutrou, and Dashper 2025; Newman, Howells, and Fletcher 2016;
Nufez et al. 2025; Pedrini and Jennings 2021; Prochniak and Préchniak 2024;
Vveinhardt, Fominien¢, and Andriukaitiené 2020) dan obat-obatan 1 artikel (Dunn
et al. 2023). Seluruh artikel ini membahas sisi gelap olahraga terhadap dunia
olahraga yang dibebani oleh isu mendasar rasisme, penyalah gunaan doping dan
kebijakan, serta tekanan psikologis akibat agresi dan kepemimpinan yang
bermasalah.

Rasisme dan perusakan dipandang paling serius terhadap bentuk kekerasan
(Scholz 2016). Konteks mega-event menjadi penting karena dampaknya dapat
meluas hingga melanggar hak anak perumahan, pendidikan, kesejahteraan (Lee
Ludvigsen and Byrne 2025).

Penelitian lain komunitas pengembangan juga memiliki sisi gelap seperti
konflik dan sulit dikelola (Berthinier-Poncet et al. 2023). Upaya profesionalisasi

federasi olahraga dapat memperburuk hubungan antarorganisasi (Ruoranen et al.
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2023). sementara aktor swasta berpotensi memanipulasi kebijakan sehingga tata
kelola lebih menguntungkan pihak oportunistik daripada kepentingan publik
(Geeraert 2025).

Penelitian menunjukkan bahwa olahraga juga memiliki dampak negatif
seperti konflik, agresivitas, dan perilaku penonton yang buruk (Kyungyeol Anthony
Kim and Byon 2020; Megheirkouni, Koutrou, and Dashper 2025; G. M. Thomas
2024). Sifat kepribadian negatif pada atlet dapat memicu kemarahan dan
memengaruhi performa (Bryan et al. 2023; Greitemeyer 2022; Hauw et al. 2026).
Tekanan mental, kecemasan, dan kelelahan juga berpengaruh terhadap
kesejahteraan atlet (Garcia-Mas et al. 2022b; Nudez et al. 2025). Selain itu,
perundungan, depresi dan latihan berlebihan dapat menurunkan performa sehingga
menjadi masalah yang memerlukan penanganan serius (Newman, Howells, and
Fletcher 2016; Pedrini and Jennings 2021; Préchniak and Prochniak 2024;
Vveinhardt, Fominien¢, and Andriukaitiené 2020)

Penelitian lain mengkaji penggunaan obat peningkat performa pada atlet
wanita yang dipengaruhi lingkungan dan berdampak buruk pada kesehatan fisik dan
mental (Dunn et al. 2023).

Berdasarkan tinjawan pustaka, ditemukan 18 artikel yang membahas sisi
gelap dalam olahraga. Ternyata 2 diantara nya cenderung membahas kelompok
etnis dan ras. 2 artikel tentang kebijakan dalam olahraga, 12 tentang psikologi dan
1 tentang obat-obatan terlarang (doping). Dapat dipahami bahwa olahraga juga
memiliki sisi negatif yang serius, seperti rasisme, kekerasan, konflik organisasi,
serta manipulasi kebijakan. Dampaknya meluas hingga memengaruhi perilaku
penonton dan kondisi atlet, termasuk tekanan mental, kelelahan, hingga
penggunaan doping. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan olahraga yang lebih
etis, terstruktur, dan berorientasi pada kesejahteraan.

Tabel 2. Analisis deskriptif

Judul metode Analisis kritis
Czech football penelitian kuantitatif Pada penelitian ini
hooligans’ behavior dengan desain survei angket dengan sampel
deskriptif (angket). kecil, penelitian ini
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(Scholz 2016) Dengan sampel 32 metode sudah tepat
hooligan sepak bola menggunakan penelitian
(Republik Ceko kuantitatif karena
dieropa). penelitian
mengumpulkan data
dalam bentuk angka
melalui angket untuk
menggambarkan kondisi
atau karakteristik
hooligan sepak bola
secara objektif dan
terukur.
In the shadow of sport tinjauan literatur dari Pada penelitian ini sudah
mega-events: A critical scopus 37 artikel, 11 tepat karena
analysis of the nexus Buku/Book Chapter, menggunakan  metode
between evictions, Laporan & Dokumen tinjauan literatur dan
displacements, Internasional ada 8, ada2 cukup dapat dipercaya
securitized gentrification Berita/Media karena menggunakan
and children's rights Daftar referensi dimulai berbagai sumber
dari Adamson (2024) dan akademik yang kredibel,
(Lee Ludvigsen and berakhir pada Zermatten seperti artikel Scopus,
Byrne 2025) (2010). buku, dan dokumen
(Dari negara internasional. Namun
Switzerland) penelitian  ini  tidak
memberikan bukti
empiris langsung dari
lapangan.
The ‘'dark side' of penelitian kualitatif Penelitian  ini  bisa
professionalisation in dengan desain studi dikatakan bagus karena
national sport kasus, menggunakan Metode penelitian ini
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federations: a case study wawancara, dokumen, tergolong kuat karena

of the Swiss Floorball dan studi sekunder yang menggunakan desain

Federation dianalisis secara studi kasus kualitatif,
kualitatif (tematik). jumlah sampel tersebut

(Ruoranen et al. 2023) Dengan sampel total 20 sudah memadai untuk
partisipan ~ wawancara, menghasilkan
yang terdiri dari 11 pemahaman yang
perwakilan Federasi mendalam, kaya konteks,
Floorball Swiss dan 9 dan relevan dengan
perwakilan dari  klub tujuan penelitian.
anggota.

The dark side of pendekatan kualitatif Pada  penelitian  ini

governance  networks: dengan desain studikasus dengan medote nya tepat

how private actors use
discursive strategies in

global sport governance

komparatif dari

Wawancara semi-

terstruktur 21 responden,

dan akurat  karena
menggunakan
pendekatan kualitatif

(Geeraert 2025) Observasi partisipatif 4 dengan desain studi kasus
pertemuan International komparatif dan dengan
Partnership Against responden segitu
Corruption in  Sport menghasilkan triangulasi
(IPACS) adalah inisiatif data yang memperkuat
kolaboratif yang kredibilitas dan validitas
bertujuan memberantas temuan.
korupsi dan
meningkatkan tata kelola
dalam olahraga.
(dinegara swiss)
The Dark Side of Penelitian Kuantitatif, Pada penelitian ini terjadi
Spectator Behavior: Eksperimen survei kesalahan  pemahaman
Effects of Spectator (survey experiment) metode eksperimen
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Dysfunctional Behavior

on Anger, Rumination,

dengan desain between-

subjects. 180 responden

survei seharus nya hanya

metode survei dan jumlah

and Revisit Intention (Study 1) dan 195 sampel yang relatif besar

responden (Study 2) pada dua studi terpisah
(Kyungyeol Anthony (Dari negara Amerika meningkatkan kekuatan
Kim and Byon 2020) serikat) statisttk dan reliabilitas

hasil penelitian.

“I Like the Olympics, but Metode Kualitatif pada  penelitian  ini
I’'m Here not Just for the Desain Exploratory dengan metode nya
Olympics™: Sex Tourism, qualitative study, bagus, sesuai dan benar
Destination Image, and wawancara dengan karena menggunakan
the Dark Side of Mega- Sampel 10 wisatawan pendekatan kualitatif,

Event Tourism in Rio De

Olimpiade laki-laki, hasil

Penggunaan wawancara

Janeiro akhir dari 16 wawancara mendalam dengan
(dinegara Brazil) sampel dipilih secara
(Megheirkouni, Koutrou, purposif dan memiliki
and Dashper 2025) pengalaman langsung
yang relevan dengan

fenomena yang diteliti.
The dark side of sports: Metode kuesioner Metode kuantitatif
Personality, values, and Desain Penelitian korelasional pada

athletic aggression

(Greitemeyer 2022)

kuantitatif ~ korelasional
(cross-sectional).
Dengan Sampel Studi 1
N=603 dan Studi 2
N=208

(Dari negara Austria)

penelitian ini tepat untuk

menguji hubungan
antarvariabel. Jumlah
sampel yang  besar

meningkatkan kekuatan

statistik dan reliabilitas

hasil, namun desain
cross-sectional hanya
menunjukkan adanya
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asosiasi signifikan, bukan

hubungan kausal.

Star personalities on the desain kuantitatif Penelitian ini  tepat
winners' podium: eksploratif berbasis menggunakan
Exploring dysfunctional kompilasi data studi pendekatan  kuantitatif
personalities in elite kasus psikologis anonim. eksploratif dengan
athletes Studi ini  sampel besar dan
membandingkan kelompok pembanding
(Hauw et al. 2026) kepribadian 393 atlet elit yang meningkatkan
dengan 108  orang reliabilitas hasil. Namun,
populasi umum karena bersifat cross-
menggunakan kuesioner sectional, temuan lebih
TD-12. menggambarkan
(Dari negara prancis dan karakteristik yang
SWISS) diamati daripada
memberikan bukti
kausalitas.
Perceived Mental Penelitian kuantitatif Pada  penelitian  ini
Workload and dengan desain desain dengan metode nya tepat

Psychological Variables
in Elite Individual and
Team Bulgarian
Athletes: An Exploratory

Study

(Nufez et al. 2025)

potong-lintang Cross-
sectional dan  teknik
convenience  sampling

terhadap 107 atlet (62%
pria, 38% wanita; rata-

rata usia 22,4 tingkat

kompetisi amatir,
nasional, dan
internasional.

(Dinegara Bulgaria)

karena menggunakan

pendekatan  kuantitatif
cross-sectional  dengan
sampel yang beragam,
sehingga mampu
mengidentifikasi  pola
hubungan yang relevan.
Namun, hasilnya lebih
menggambarkan

hubungan yang diamati
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daripada membuktikan
kausalitas.
Dark Side of Personality Penelitian ini Pada  penelitian  ini
and Extreme Sports. Case menggunakan  metode dengan metode yang

of Skydivers

(Prochniak
Prochniak 2024)

and

kuantitatif dengan desain

komparatif, yang
melibatkan 40  atlet
skydiving dan 42 atlet
olahraga berisiko rendah
sebagai kelompok
kontrol untuk

menganalisis perbedaan
karakteristik kepribadian
berdasarkan model Dark
Side of Personality.

(Dari negara polandia)

sudah cukup tepat karena
menggunakan
pendekatan  kuantitatif
dengan desain komparatif

sesuai untuk

yang
mengidentifikasi

perbedaan karakteristik.

Don't look back in anger:
A cross-sectional and
dyadic examination of
the Dark Triad, anger,

and aggression in athletes

(Bryan et al. 2023)

Penelitian ini

menggunakan  metode

kuantitatif dengan desain

multi-sample Cross-
sectional, yang
melibatkan dua

kelompok sampel yaitu
224 atlet dan 98 pasangan
pelatih—atlet (196
partisipan),

(Dinegara inggris)

Metode penelitian ini

tepat karena
menggunakan
pendekatan  kuantitatif
multi-sample Cross-

sectional dengan dua
sumber data dan sampel

cukup  besar,

yang
sehingga meningkatkan
reliabilitas hasil. Namun,
temuan penelitian hanya
menunjukkan adanya
keterkaitan, bukan

hubungan kausal.
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Can we speak of a Penelitian ini Penelitian  ini  tepat
negative  psychological menggunakan  metode menggunakan
tetrad in sports? A kuantitatif dengan pendekatan  kuantitatif
probabilistic ~ Bayesian pendekatan analisis dengan analisis Bayesian
study on competitive probabilistik berbasis Network, didukung oleh
sailing Bayesian Network, yang sampel atlet layar semi-
melibatkan 235 atlet profesional yang
layar  semi-profesional memadai untuk
(Garcia-Mas et al. 2022b) untuk mengkaji aspek membangun model
psikologis negatif dalam probabilistik yang
konteks olahraga reliabel.
kompetitif.
(Dari negara spanyol)
Health in Martial Arts Artikel ini menggunakan Metode penelitian ini
and Combat Sports pendekatan konseptual tepat karena
Pedagogies: A dengan mengembangkan menggunakan
Theoretical Framework kerangka teoretis pendekatan  konseptual
on the Care of the Self interdisipliner ~ berbasis yang mampu

konsep “the care of the

menawarkan  perspektif

self” dari Michel baru melalui konsep the
(Pedrini and Jennings Foucault care of the self. Namun,
2021) karena tidak didukung
data empiris, kerangka
teori yang dihasilkan
masih perlupengujian
lebih lanjut
The dark side of sport: Penelitian ini Metode penelitian ini
Managerial bullying and menggunakan  metode tepat karena
harassment challenges in kuantitatif dengan menggunakan
different types of sports ~ pendekatan survei, yang pendekatan  kuantitatif
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(Vveinhardt, Fominiené,

and Andriukaitiené 2020)

melibatkan 1440 atlet
dari  berbagai  jenis
olahraga

Terorganisir

(di negara Lithuania)

dengan  survei

yang
memungkinkan

pengumpulan data dari
responden dalam jumlah

besar untuk analisis yang

lebih  kuat. Namun,
karena menggunakan
data  self-report dan
desain  cross-sectional,
hasil penelitian lebih
tepat  diinterpretasikan
sebagai gambaran

kondisi yang diamati.

The dark side of top level
sport: An autobiographic
study of  depressive
experiences in elite sport

performers

(Newman, Howells, and

Fletcher 2016)

Penelitian ni
menggunakan  metode
kualitatif dengan
pendekatan analisis
naratif  terhadap 12

autobiografi atlet elite
dari berbagai cabang
olahraga,

(Dari  negara inggris

britania raya)

pada  penelitian  ini
dengan metode nya sudah
tepat  karena  karena
menggunakan
pendekatan kualitatif
naratif yang
memungkinkan

eksplorasi mendalam
melalui data autobiografi
dan

yang kaya

kontekstual. Namun,
karena rentan terhadap

bias subjektivitas, temuan

lebih  tepat dipahami
sebagai gambaran
mendalam atas
pengalaman yang
diceritakan.
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Is the use of performance

and 1image enhancing
drugs (PIEDs) in women
an issue of concern? The
findings from a

stakeholder consultation

(Dunn et al. 2023)

Penelitian ini
menggunakan  metode
kualitatif dengan

pendekatan wawancara
semi-terstruktur,  yang
melibatkan 32 responden

(dari negara Australia )

Pada penelitian ini

dengan metode cukup

tepat  karena  karena
menggunakan
wawancara semi-
terstruktur yang
memungkinkan

eksplorasi mendalam dan

melibatkan beragam

pemangku kepentingan.
Namun, karena berbasis
persepsi responden dan
tidak menggunakan
sampel representatif,

temuan  lebih  tepat

dipahami sebagai
pemetaan isu daripada

dapat digeneralisasikan."

Berdasarkan tabel 2 penelitian yang direview, terdapat 6 artikel yang
menggunakan metode survei/cross-sectional (kuantitatif), 1 artikel menggunakan
metode literature review, 5 artikel menggunakan metode kualitatif, serta masing-
masing 1 artikel menggunakan metode eksperimen, komparatif, Bayesian, dan
konseptual. Secara keseluruhan, studi-studi tersebut telah memberikan gambaran
yang luas mengenai berbagai bentuk dark side of sport dari berbagai perspektif
metodologis. Namun, mayoritas penelitian masih menghadapi beberapa
keterbatasan, seperti dominasi desain cross-sectional yang hanya mampu
menunjukkan  hubungan antarvariabel tanpa menjelaskan  kausalitas,
ketergantungan pada data self~report yang berpotensi menimbulkan bias respons,
ukuran sampel yang relatif terbatas pada sebagian studi, serta dominasi penelitian

yang dilakukan di negara-negara maju.
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Hasil berdasarkan tabel (1) analisis bergita negara pada penelitian ini
dikelola beberapa negara artikel dari negara swiss ada 3 (Geeraert 2025; Hauw et
al. 2026; Ruoranen et al. 2023),ceko 1 artikel (Scholz 2016). australia 2 artikel
(Dunn et al. 2023; Greitemeyer 2022). amerika serikat 1 artikel (Kyungyeol
Anthony Kim and Byon 2020). Brazil 1 artikel (Megheirkouni, Koutrou, and
Dashper 2025). Inggris 2 artikel (Bryan et al. 2023; Newman, Howells, and Fletcher
2016) Spanyol 1 artikel (Garcia-Mas et al. 2022b). lituania 1 artikel (Vveinhardt,
Fominiené, and Andriukaitiené 2020). Prancis 1 artikel (Hauw et al. 2026). Bulgaria
1 artikel (Nunez et al. 2025). Polandia 1 artikel (Prochniak and Préchniak 2024).
Temuan ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai topik yang dikaji telah
berkembang di berbagai negara, meskipun masih didominasi oleh negara-negara
Eropa.

Hasil yang membahas Etnis dan ras

Kajian dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa rasisme telah mengakar
dan bermanifestasi didalam olahraga, yang secara fundamental merusak landasan
filosofisnya karena konflik ras (Khakhalkina and Munko 2022). Secara spesifik,
rasisme merusak psikologis atlet Kulit Hitam dan menjadi hambatan karier mereka,
sehingga perlu diatasi secara serius ditingkat institusi (Begel 2023; de Farias et al.
2020). terutama mengingat minoritas rasial sangat kurang terwakili di posisi
kepelatihan dan kepemimpinan (Konoval 2021). Selain itu, rasisme ini tidak hanya
bersifat insidental, namun juga terlembaga dan seringkali disertai dengan fenomena
rasisme tumpang tindih dan pembungkaman di olahraga dan akademisi (Dart 2023).

Fakta ini diperkuat dengan temuan bahwa rasisme dalam olahraga tidak
dapat diterima dan merusak korban (Ramadhani, Ahmadi, and Abdillah 2023),
Meskipun program anti-diskriminasi berbasis olahraga Efektif secara individual,
namun terbatas secara struktural (Moustakas and Kalina 2023), yang mana
menunjukkan kegagalan dalam mengatasi akar masalah. Sementara itu, di tingkat
komunitas, olahraga remaja tidak inklusif melainkan memediasi segregasi sistemik
terhadap kelompok minoritas (Fox and Paradies 2020). Lebih lanjut, penelitian lain
menemukan bahwa Dukungan penggemar terhadap aktivisme atlet sangat

bergantung pada tingkat pemahaman mereka tentang rasisme sistemik (Rey and

68


https://journal.upgripnk.ac.id/index.php/olahraga

p-ISSN: 2089-2829 Jurnal Pendidikan Olahraga
e-ISSN: 2407-1528 Vol 15, No.1 Juni 2026
https://journal.uperipnk.ac.id/index.php/olahraga Hal. 46-80

Capra 2023). Oleh karena itu, Teori Ras Kritis (CRT) perlu diperluas dan
diorientasikan kembali sebagai kerangka kerja analitis dan metodologis untuk
menanggapi era digital (Lawrence and Hylton 2022), Rasisme dalam olahraga
bersifat sistemik dan terlembaga, berdampak pada psikologis, karier atlet, dan
ketimpangan kepemimpinan. Upaya yang ada belum efektif karena belum
menyentuh akar masalah, sehingga diperlukan kebijakan kuat, kesadaran publik,
dan pendekatan Teori Ras Kritis untuk penanganan menyeluruh.

Hasil yang membahas kebijakan

Kebijakan dalam sisi gelap olahraga adalah seperangkat aturan dan regulasi
yang dibuat untuk mengendalikan dan menanggulangi berbagai masalah negatif
dalam olahraga namun Meningkatnya aliran dana dan globalisasi olahraga memicu
berbagai disfungsi, seperti manipulasi dan praktik korupsi, termasuk pengaturan
pertandingan yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, hubungan sosial, dan
pengambilan keputusan (Andreff 2024; Mikkonen et al. 2022). Di sisi lain,
meningkatnya kompetisi internasional terutama diirak menuntut lebih banyak
penerjemah berkualitas, namun keterbatasan tenaga profesional masih menghambat
efektivitas komunikasi (Tzeng and Lee 2021). Sementara itu penelitian lain
menemukan kebijakan olahraga nasional sudah dirancang, namun pelaksanaannya
masih terkendala oleh infrastruktur, anggaran, kualitas pembinaan, dan partisipasi
masyarakat (Sari et al. 2025). Namun diperlukan model kebijakan olahraga yang
khusus untuk federasi olahraga nasional (NSF) karena perannya yang penting
namun masih kurang diteliti (Viollet, Scelles, and Peng 2023).

Meskipun olahraga mendapat dukungan besar dari pemerintah, penanganan
masalah internal seperti perpeloncoan, terutama dalam olahraga komersial, masih
belum optimal (Crowa and McGlone 2024). Kebutuhan ini semakin mendesak
seiring rendahnya aktivitas fisik dan prestasi elit mendorong reformasi kebijakan,
tetapi ketidakjelasan peran dan lemahnya kepemimpinan berpotensi menghambat
efektivitasnya (Viollet, Scelles, and Peng 2023). Industri olahraga menghadapi
masalah kebijakan pajak dan dampak lingkungan seperti limbah tinggi (Hu, Wang,
and Chen 2023; Min et al. 2024). Disisi lan, dukungan kebijakan yang ada cukup

efektif serta dapat menjadi dasar untuk pengembangan dan optimalisasi industri
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olahraga di masa depan (Pan and Ma 2025). kebijakan olahraga penting untuk
pengembangan industri, namun masih terkendala peran yang tidak jelas, lemahnya
kepemimpinan, dan belum adanya model khusus untuk federasi nasional.
Tantangan lain meliputi korupsi, manipulasi, dampak lingkungan, serta
keterbatasan sumber daya dan infrastruktur.

Hasil yang membahas psikologi

Secara umum, atlet tim sangat lebih mengontrol emosi, dibandingkan atlet
individu (Prasetiyo and Setyawan 2022), pengembangan keterampilan psikologis
tetap menjadi tuntutan mutlak bagi semua cabang olahraga. Kajian lain ditemukan
dalam dunia olahraga, meskipun secara sifat menjanjikan kesehatan dan prestasi,
terdapat pengaruh psikologi negatif yang nyata dan berpengaruh, terutama di
tingkat kompetisi tinggi, karena lingkungan tersebut sering kali menghasilkan
tekanan yang ekstrem (Cho, Li, and Wu 2020). Penelitian lain menemukan bahwa
atlet dalam olahraga selalu memiliki rasa cemas, tertekan, stres, dan emosional,
sebelum pertandingan dan dapat memberikan dampak negatif (Kaplanidou,
Fleshman, and Cho 2023; Kozhan et al. 2024; Virginia 2020). Masalah ini
diperparah oleh masalah internal dan pengelolaan, di mana ketidakpastian status
atlet menimbulkan masalah psikososial yang luas dan berdampak negatif pada
kondisi mental atlet (Hafidz, Suryanto, and Priambodo 2022).

Penelitian lain menegaskan kecemasan keadaan dapat mengganggu kondisi
tenang menjadi tegang, sehingga tidak konsentrasi (Hooi 2020). Selain itu, rasa
gelisah dan rasa takut secara umum dapat memengaruhi performa atlet baik
sebelum maupun saat pertandingan berlangsung (Rhamadian 2022), Selain itu
terdapat isu metodologis terkait pelatihan, seperti fakta bahwa angkat beban untuk
remaja banyak dikritik dan merupakan aspek kontroversial dari latihan ketahanan
bagi kelompok usia ini (Pierce, Hornsby, and Stone 2022), Ketidakstabilan mental
ini juga meluas ke proses pemulihan, di mana kekhawatiran pada diri sendiri setelah
cedera mengakibatkan pemulihan fisik yang terganggu dan tidak adanya kesiapan
mental yang aman untuk kembali berolahraga, bahkan setelah pemulihan fisiologis
(Nyland and Pyle 2022). Bahkan teknik mental seperti imajinasi pun berpotensi

mengakibatkan ketegangan dan kecemasan tinggi pada atlet, tergantung
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penggunaannya (Budnik-Przybylska et al. 2023). Karena Kecemasan dan tekanan
bisa memicu fungsi tubuh bagian dalam tidak bekerja secara optimal dan
mengancam keselamatan serta pemulihan atlet (Casas-Apayco et al. 2025). Aspek
psikologis sangat penting dalam olahraga, tetapi juga menjadi sumber masalah
seperti stres, kecemasan, dan tekanan yang dapat menurunkan performa dan
pemulihan atlet.

Hasil yang membahas obat-obatan terlarang

Kajian lebih lanjut, Anak-anak atlet [lmu Kesehatan menghadapi berbagai
tantangan risiko kesehatan serius dalam olahraga terorganisir yang kini terobsesi
pada kemenangan dengan segala cara (Greydanus et al. 2023). Terjadilah
pembenarkan penggunaan doping sebagai cara meningkatkan performa dan hasil
olahraga (Naughton et al. 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa doping tetap
menjadi tantangan utama bagi keadilan dan integritas olahraga (Uyar et al. 2022).
Doping adalah tentang deteksi proaktif terhadap penghambat protein pengatur
(MSTN) baru sebagai zat peningkat performa potensial dalam olahraga (Walpurgis
et al. 2023). tetapi membawa dampak buruk bagi kesehatan. Selain itu, Penelitian
juga menunjukkan bahwa Partisipasi dalam olahraga kontak tinggi berhubungan
dengan peningkatan penggunaan narkoba rekreasional pada dewasa muda, terutama
pria (Richardson and Cassidy 2024). Misalnya, peptida mimetik insulin berpotensi
disalahgunakan sebagai doping, dan metode LC-HRMS/MS yang dikembangkan
efektif mendeteksi senyawa tersebut (A. Thomas et al. 2023).

Pengunaan Steroid androgenik-anabolik (AAS) dapat meningkatkan
performa atlet namun penggunaan secara sembarangan dapat menyebabkan ruptur
otot atau tendon (Silvino et al. 2025). Berbeda dengan wiragawan yang
menghindari AAS menunjukkan sifat narsistik yang lebih kuat dan harga diri yang
lebih tinggi, termasuk sub-dimensinya (Karahan, Tagkin, and Can 2025). Doping
sendiri merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi tidak hanya oleh atlet,
tetapi juga oleh sistem olahraga, termasuk pelatih dan lingkungan pendukung
(Prabhakaran et al. 2025). Selain itu, meskipun sebagian besar dokter memahami
konsep doping, pengetahuan spesifik tentang aturan dan praktik anti-doping masih

rendah (Crowa and McGlone 2024). Dalam konteks ini obat-obatan terlarang
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secara serius merusak prinsip persaingan yang adil dan sertara dalam olahraga dan
memiliki konsekuensi serius bagi kesehatan atlet (Laksono and Trifena Hosea
2022). Di sisi lain, Penggunaan doping tetap menjadi masalah serius dalam olahraga
karena dorongan meraith prestasi instan. Praktik ini merusak keadilan,
membahayakan kesehatan atlet, dan sulit dikendalikan meski teknologi deteksi

berkembang.

SIMPULAN

Olahraga tidak hanya memberikan manfaat positif bagi kesehatan dan
pembangunan sosial, tetapi berdasarkan hasil tinjauvan literatur dan penelitian
terdapat masalah terkait sisi gelap dalam olahraga seperti etnis dan ras yang bersifat
sistemik, lemahnya kebijakan dan tata kelola, tekanan psikologis atlet, serta
penggunaan doping. Berdasarkan kajian di atas, berbagai permasalahan sisi gelap
dalam olahraga dapat memicu dampak sosial maupun psikologis yang serius. Dalam
aspek sosial, muncul tindakan rasisme, diskriminasi, serta kekerasan terhadap
kelompok tertentu. Pada aspek kebijakan dan tata kelola, konflik antar pihak serta
manipulasi data juga dapat terjadi akibat kepentingan tertentu. Sementara itu, dari
sisi psikologis, atlet dapat mengalami kemarahan, agresivitas, kecemasan, tekanan
mental, kelelahan emosional, depresi, stres akibat latihan berlebihan, hingga dampak
psikologis karena perundungan. Selain itu, praktik doping atau penggunaan obat
peningkat performa dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti tekanan kompetisi,

budaya olahraga, dan dorongan dari lingkungan sekitar atlet.
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